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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama yang menganjurkan kepada umatnya untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia diantaranya melalui kegiatan 

pendidikan yang dapat diharapkan secara terus menerus. Pendidikan begitu 

penting dalam pandangan Islam sebagaimana yang terdapat dalam surah Al-

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:  

الله يَ يَ جٰ تٍالله… ااارْ عِ رْ يَ  رْ ُ  رْ
الله ُ  االَّ عِ رْ يَ الله يَ الله يَ يَ ُ  رْ عِ رْ ُ  رْ  .. يَ رْ يَ عِالله اللهُ االَّ عِ رْ يَ

Artinya: “….Allah akan meninggikan pangkat orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat …” 
1
 

 

Ayat diatas menggambarkan bahwa orang yang berilmu itu dapat 

meningkatkan harkat dan martabat manusia, oleh karena itu menuntut ilmu 

diwajibkan atas orang-orang Islam baik laki-laki maupun perempuan.  

Ayat diatas dapat difahami bahwa pendidikan itu merupakan suatu 

kewajiban bagi umat Islam untuk menuntutnya. Pendidikanmerupakanbagian 

yang amatpentingdalam proses pembangunan bangsa dan negara, karena 

aktivitas pendidikan bersentuhan langsung dengan pengembangan sumberdaya 

manusia dalam masyarakat. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesertadidik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlakmulia, 

sertaketerampilan yang diperlukandirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2 

Pengaruhpendidikandapatdilihatdandirasakansecaralangsungdalamperk

embangansertakehidupanmasyarakat, kehidupankelompok, 

dansetiapkehidupanindividu. 

Pendidikanberperanpentingdalampembentukanmanusia, 

pendidikanmenentukan model manusia yang akandihasilkannya. Pendidikan 

juga memberikankontribusi yang 

sangatbesarterhadapkemajuansuatubangsadanmerupakanwahanadalammewuj

udkanpesan-pesankontribusisertasaranadalammembangunwatakbangsa 

(nation character building).
3 

Undang-undang No.20 tahun 2003 padapasal 3 tentang sistem 

pendidikan Nasional.  

Pendidikan Nasional 

berfungsimengembangkankemampuandanmembentukwataksertaperada

banbangsa yang 

bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 

bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidik agar 

menjadimanusia yang berimandanbertaqwakepadaTuhan Yang 

MahaEsa. Berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

danmenjadiwarga Negara yang demokratissertabertanggung jawab
.4

 

 

Pendidikanmerupakanpengembanganbakatkemampuanseseorang yang 

menimbulkannilaikognitif, efektifdan psikomotor yang harus 

dirakitsedemikianrupasehinggamenimbulkankeseimbanganantarapendidikand

                                                 
2
Undang-undang sistem pendidikan nasional, no 20 tahun 2003, h. 8 

3
Mulyasa, Menjadi Guru Profesional,Bandung :RemajaRosdaKarya, 2010.h.4 
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anwatak, kepribadian, ilmupengetahuandanketerampilan. Pendidikan juga 

sebagaiusahamanusiauntukmenumbuhkandanmengembangkanpotensi-

potensibaikjasmanimaupunrohanisesuaidengannilai-nilai agama sertanorma-

norma yang adadalammasyrakatdankebudayaan. 

Keberhasilanaktivitaspendidikanditandaidengantercapainyatujuanpendi

dikan yang telahditetapkan. Usaha 

pencapaiantujuanpendidikantersebutdapatterealisasiapabilaunsur-

unsurpendidikandapatsalingbekerjasamasesuaifungsidantugasnyamasing-

masing. Pendidikan Agama Islam diberikandenganmengikutituntunanbahwa 

agama diajarkanpadamanusiadenganvisiuntukmewujudkanmanusia yang 

bertaqwakepada Allah SWT danberakhlakmulia, 

sertabertujuanuntukmenghasilkanmanusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, 

etis, salingmenghargai, disiplin,harmonisdanproduktifbaik personal 

maupunsosial. 

Agama Islam sebagaisalahsatumatapelajaran yang diajarkan di 

sekolahbaiknegerimaupunswastamempunyaiandildalammewujudkantujuanpe

ndidikannasional, olehkarenaituperluadanyaperhatianserius agarpelaksaan 

pendidikan agama Islamdapatterwujuddalamsetiapjenjangpendidikan. 

Tujuanpendidikan Agama Islam 

padasekolahumumadalah:Meningkatankeimanan, pemahaman, penghayatan, 

danpengalamansiswatentangajaran Islamsehinggamenjadimanusia yang 

berimandan bertaqwa kepada Allah SWT 
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sertaberakhlakmuliadalamkehidupanpribadi, bermasyarakat, berbangsadan 

bernegara.
5 

Ruang lingkupPendidikan Agama Islam 

adalah:Mencakupusahamewujudkankeserasiandankeseimbanganantarahubun

ganmanusiadengan Allah SWT, hubunganmanusia dengan sesama manusia, 

hubunganantaramanusiadengandirinyasendiridanhubunganmanusiadenganma

khluk lain dan lingkungan.
6 

Pembelajaran yang dikatakanefektifadalahapabila di dalampelaksanaan 

proses pembelajaranitumenggunakanwaktu yang 

cukupsekaligusdapatmembuahkanhasil yang banyakdanbaik. 

Hasilpembelajarantersebutdiperolehdenganwaktu yang 

singkatdandilaksanakansecara optimal. Peningkatanmutupendidikan Agama 

Islam akantercapaiapabiladalambelajar yang diselenggarakandikelasbenar-

benarefektifdanbergunauntukmencapaikemampuanpengetahuan, 

sikapdanketerampilan yang diharapkan. 

Karenapadadasarnyabelajarmerupakan inti dari proses 

pendidikansecarakeseluruhan, diantaranya guru merupakansalahsatufaktor 

yang pentingdalammenentukanberhasilnyabelajar di dalamkelas. 

Pembelajarandalamkelas yang ideal tergambardariterpenuhinyaaspek-

aspekdalampembelajaran. Aspek-aspektersebutantara lain 

tersediannyaberbagaifasilitas, saranadanprasarana, 
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Depak,PedomanAngkaKredit Guru PadaPerguruan Agama Islam, Jakarta : 

DerektoratJendralpembinaanKelembangan Agama Islam, 1997.h. 1 
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lingkungansertasumberdayamanusia yang mendukungterlaksananya proses 

pembelajaran yang konduksif. Hal-hal di 

atastergambarsecarautuhdansinergisdalambentukperencanaanpembelajaran 

yang disiapkandalamsetiap tatapmuka, materipembelajaran yang tersedia, 

media pembelajaran yang komplit, metode yang sesuaidanmenarikbagisiswa, 

alokasiwaktu yang efektifdanefesienuntuktiapkelasdanmatapelajaran,evaluasi 

yang baikdanterukur, sertahasilbelajar yang baikdanmemuaskan. 

Tidaksemuasekolahmampumenyelenggarakanpembelajaran yang ideal 

sebagaimanadigambarkandiatas. Karenaterbatasnyafasilitas, saranaprasarana, 

sertasumberdayamanusia yang terbatas. 

Suatulembagapendidikanterkadangmelakukanpenggabungankelas demi 

terlaksananya proses pembelajaran. Pembelajarandengan sistem 

penggabungankelasadalahsuatubentukpembelajaran yang 

mempersyaratkanseorang guru 

mengajardalamsaturuangkelasataulebihdalamsatuwaktu. Pembelajaandengan 

sistem penggabungankelasmenekankepadaduahalyaitukelas 

digabungsecaraterintegrasidanpembelajaranberpusatkepadapesertadidik. 

Pembelajarandengan sistem penggabungankelasmerupakan alternative 

bagipendidikandaerahterpencil yang 

mengalamiketerbatasanjumlahpesertadidik, kelasmaupuntenagapendidik.SDN 

SelatBaru Kuala, adalahsalahsatulembagapendidikan yang melaksanakan 

proses pembelajarandenganpenggabungankelas. 

Berdasarkanobservasiawaltanggal 10 maret2012,bahwa di SDN 
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SelatBarupelaksanaan proses pembelajaranPAIpadakelas I dankelas II 

menggunakan sistem penggabungan kelas yang dilatar 

belakangiolehbeberapafaktoryaituminimnyajumlahtenagaguru,kurangnyaruan

gkelas, sertajumlahsiswa yang sedikit. 

Mengingatminimyatenagapengajardanprasaranasekolah yang 

masihterbatas, sehingga proses pembelajaran PAI dengan sistem 

penggabungankelasdilakukan. Akibatnyatidakterlaksananya proses 

pembelajaran yang ideal sebagaimana yang diharapkan. Berbagaimasalahpun 

hadirdalampelaksanaanpembelajarantersebut. 

Berdasarkanlatarbelakangtersebutmakapenulistertarikuntukmengetahuilebihja

uhmasalah-masalah yang timbuldalampembelajaran PAI 

denganmenggunakan sistem penggabungankelas. 

Makadariitupenelitiinginmengangkat judul:’’PROBLEMATIKA 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN 

SISTEM PENGGABUNGAN KELAS I DAN II DI SDN SELAT BARU 

KECAMATAN KARAU KUALA BARITO SELATAN’’. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, penulis merumuskan masalah 

penelitian dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apa problematika pembelajaran PAI dengan system penggabungan kelas I 

dan kelas II di SDN selat Baru kec. Karau Kuala barito selatan 
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2. Bagaimana upaya guru mata pembelajaran PAI dalam mengatasi 

problematika Pembelajaran PAI dengan sistem penggabungan kelas I dan 

kelas II di SDN  

Selat Baru kec. Karau Kuala Barito Selatan 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan problematika pembeleajaran PAI dengan sistem 

penggabungan kelas I dan kelas II di SDN Selat Baru kec. Karau Kuala 

Barito Selatan. 

2. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi probelamatika 

pembelajaran PAI dengan sistem penggabungan kelas I dan kelas II di 

SDN Selat Baru kec. Karau Kuala Barito Selatan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai: 

1. Sebagai bahan informasi bagi setiap lembaga pendidikan yang didalamnya 

melaksanakan aktivitas pembelajaran PAI dengan sistem penggabungan  

 kelas tentang bagaimana melaksanakan Pendidikan Agama Islam secara 

efektif. 

2. Sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin menggali lebih 

mendalam tentang hasil yang berhubungan dengan judul ini. 
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3. Sebagai bahan masukan bagi SDN Selat Baru kec. Karau Kuala dalam 

menentukan langkah-langkah, kebijaksanaan, sehingga pengajaran PAI 

bisa  

Dilaksanakan lebih baik dari sebelumnya.   

4. Sebagai bahan bacaan diperpustakaan IAIN Palangka Raya 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penyajian dan memahami skripsi ini, maka 

penyusunan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yakni sebagai berikut: 

BAB Pertama pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB Kedua kajian pustaka, terdiri dari paparan penelitian sebelumnya, 

pengertian problematika, pengertian pembelajaran, pendidikan agama Islam, 

proses belajar mengajar, mengelola proses belajar mengajar PAI, 

pembelajaran kelas rangkap, kerangka pikir dan pertanyaan penelitian. 

BAB Ketiga metode penelitian, terdiri dari waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan subjek penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, 

pengabssahan data, dan teknik analisis data. 

BAB Keempathasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini disajikan 

dalam dua sub bab: Pertama, Hasil penelitian, yakni memaparkan, 

problematika yang timbul dalam pelaksanaan pembelajaran PAI dengan 

sistem penggabungan kelas di SDN Selat Baru Kec. Karau Kuala Kabupaten 

Barito Selatan, upaya guru mata pelajaran PAI dalam mengatasi problematika 
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pembelajaran PAI dengan sistem penggabungan kelas, hasil pembelajaran 

PAI dengan sistem penggabungan kelas di SDN Selat Baru Kec. Karau Kuala 

Kabupaten Barito Selatan. Kedua pembahasan, yakni penganalisaan tentang 

hasil dari penelitian di SDN Selat Baru Kec. Karau Kuala Kabupaten Barito 

Selatan 

 BAB Kelima penutup, bab ini merupakan rangkaian hasil penelitian 

dari keseluruhan pembahasan skripsi, yang meliputi kesimpulan penelitian 

dan disertai saran – saran. 

Setelah rangkaian skripsi ini selesai penulis melampirkan daftar pustaka 

yang menjadi rujukan atau referensi penulis serta lampiran – lampiran 

pendukung yang sesuai dengan penelitian. 

 


